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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif.
Menurut Whitne dalam Moh. Nazir bahwa metode deskriptif adalah fakta
dengan interpretasi yang tepat. Pegertian Deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu serta tatacara yang berlaku dalam
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari sesuatu fenomena.?®
Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendektan kualitatif.
Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, cacatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan
realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tunas. Oleh
karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah
dengan mencocokkan antara realiti empirik dengan teori yang berlaku

dengan menggunakan metode deskriptif.**

“Moh. Nazir. Ph. Metode Penelitian (Jakarta: PT.Ghalia Indonesia, 2003), Hal. 16
2*Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
Him: 131
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B. Lokasi dan waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini bertempat pada CV.
Farel Farm di Desa Parumpung Kota Payakumbuh Sumatra Barat.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini adalah penulis melakukan penelitian

dari bulan Juni Sampai dengan November 2016

C. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu :

1. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang
melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini data primer penulis peroleh dari hasil
wawancara dengan informan penelitian.

2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari riset perpustakaan serta literature
lain yang dapat membantu dalam penelitian ini dan juga melalui instansi-

instansi terkait yang menunjang dan berhubungan dengan penelitian ini.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, tidak menggunakan populasi ataupun sampel seperti dalam penelitian
kuantitatif.Dalam penelitian kualitatif, populasi diartikan sebagai wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu.®
Peneliti menetapkan objek penelitian ini adalah perusahaan CV. Farel Farm,
sedangkan yang menjadi subjek adalah masyarakat miskin disekitar perusahaan
yang berjumlah 16 KK.

Dalam penelitian kualitatif, Mereka yang terpilih merupakan orang-orang
kunci (key person) dan sumber data atas fenomena yang diteliti. Dalam penelitian
ini yang menjadi key person adalah pemimping perusahaan CV. Farel Farm, Wali

Nagari Desa Parumpung, karyawan perusahaan 3 orang dan warga desa yang

berada disekitar perusahaan CV. Farel Farm yang berjumlah 9 Kepala Keluarga.

Tabel 3.1
Informan Penelitian
No Jabatan Informan Penelitian
a. Pemimpin CV. Farel Farm H. Famusri
b. Wali Nagari Desa Parumpung Purwanto
c. | Warga Desa Sekitar Perusahaan | 1. Etmarwan
yang Terkena Dampak dari 2. Hengki
Kegiataan CSR PerusahaanCV. 3. Abdul Fikri
Farel Farm 4. Karim
5. Erma Wati
6. Aisyah
7. Donal Zulfadli
8. Hermawan
9. Jamaludin
10. M. Herman
11. Anto Saputra
12. Nur Fitri

>Sugino, ihid297
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

1.

Metode Observasi

Menurut Riduwan bahwa observasi merupakan teknik
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.?®

Pada dasarnya observasi digunakan untuk melihat dan mengamati
perubahan fenomena-fenomena social yang tumbuh dan berkembang yang
kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi
pelaksana observaser untuk melihat obyek moment tertentu, sehingga
mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak
diperlukan.?’

Dalam pembahasan metode ini metode observasi lebih ditekankan
sebagai pengamatan penulis atas objek penelitiannya dimana penulis
terlibat langsung. Metode ini digunakan untuk mengamati secara bebas
akan Peran Corporate Social Responsibility (CSR) CV. Farel Farm Dalam
Menanggulangi Masyarakat Miskin Desa Parumpung Kota Payakumbuh

Sumatra Barat.

2. Wawancara

Merupakan peertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu

“*Riduwan, Metode Riset, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 104s
“"Margono S. Drs, Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2007), h. 159


http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-metode-observasi-definisi.html
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data tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
masalah yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report,
atau setidaktidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.?®
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kuantitatif.?
Metode Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku atau majalah.®

Dokumentasi adalah mengumpulkan data hasil dokumentasi yang ada di

Corporate Social Responsibility.

“Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2008) h, 190-
191

#sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), Cet XIX, h. 240

*0Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Reneka Cipta, 1998) h. 234
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah ialah dengan cara deskriptif, yaitu
bila data telah terkumpul penulis menjelaskan atau menggambarkan hasil
penelitian berupa gambar-gambar atau foto-foto yang sedemikian rupa yang
didapatkan dari data lapangan dengan kata-kata, dan dapat dikelompokkan
katagori-katagori sehingga akhirnya akan diperoleh kesimpulan-kesimpulan
hasil penelitian.®*

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Induktif: informasi yang dikumpulkan dilapangan digunakan
untuk membuat kesimpulan akhir. Dan dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data dengan melakukan identifikasi, revisi-revisi dan
pengecekan ulang terhadap data yang ada.

2. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yang diperoleh.

3. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi.

4. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum.*

G. Validitas Data
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidatas atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau
yang sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang

valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid

3Husein Husman dan Purnomo Setiadi Akbar.2008. Metode Penelitian Sosial.Jakarta.
PT. Bumi Aksara. Hal: 129
2Burhan Bugian. Op.Cit.Hal: 144
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apabila mampu mengukur apa yang diingin®. Dalam melakukan penelitian ini,
peneliti berusaha melakukan analisis data langsung dengan cara observasi
untuk mendapatkan data yang valid sehingga dapat menghindari kemungkinan
terdapat kesalahan, karena kesalahan dapat muncul dari diri penulis sendiri
maupun informan. Oleh karena itu, untuk menimalisir kesalahan tersebut,
peneliti perlu mengecek kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk
tulisan sehingga dapat terhindar dari sekecil mungkin kesalahan.

Untuk menjaga validitas data dan menguji hasil penelitian kualitatif,
digunakan uji validitas data dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi
dilakukan dengan cara menggunakan sumber. Triangulasi sumber digunakan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari seorang informan

dengan informan lainnya.

96

*Dr. Yasril Yazid, dkk, ©*Metodologi Penelitian,”’ (Pekanbaru: UNRI press, 2009), hal



